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ABSTRAK 
Rahma Fitria (2011):“Kondisi Kesejahteraan Petani Padi Di 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci” 
FIS UNP 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi kesejahteraan petani 

padi di Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci dalam kemampuan 
memenuhi kebutuhan keluarga. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah keluarga petani padi sebanyak 1.315 petani. Teknik penarikan 
sampel wilayah dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling yang 
berdasarkan jumlah petani padi terbanyak dengan jumlah populasi pada 
wilayah sampel berjumlah 284 petani sedangkan teknik penarikan sampel 
responden adalah Proposional Random Sampling dengan proporsi 15%  
maka jumlah sampel responden berjumlah 43 petani. Pengumpulan data 
penelitian menggunakan angket dengan teknik analisa data menggunakan 
formula persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator 1). Kemampuan 
keluarga petani padi dalam memenuhi kebutuhan Sandang (Pakaian) 
tergolong mampu. 2). Kemampuan keluarga petani padi dalam memenuhi 
kebutuhan Pangan (makanan) adalah tergolong mampu. 3). Kemampuan 
keluarga petani padi dalam memenuhi kebutuhan Papan (perumahan)  
adalah tergolong cukup mampu. 4). Kemampuan keluarga petani padi 
dalam mencari kebutuhan pendapatan adalah tergolong cukup mampu. 5) 
Kemampuan keluarga petani padi dalam mencapai kebutuhan kesehatan 
adalah tergolong cukup mampu. Hal ini berarti kondisi kesejahteraan 
keluaga petani padi di Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci 
tergolong pada keluarga sejahtera III dimana keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial, psikologis dan pengembangan 
keluarganya, tetapi belum dapat memberikan sumbangan yang teratur 
kepada masyarakat. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang mampu 

menggunakan sumber pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Tingkat kesejahteraan masyarakat bisa diukur dari tingkat pemenuhan 

kebutuhan keluarga yang meliputi kebutuhan pangan dan non pangan. 

(BPS,1994). BKKBN (1994) mengemukakan kesejahteraan yang 

dimaksud adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang 

meliputi kebutuhan sandang, papan,pangan, penidikan dan kesehatan. 

Mengingat bahwa sektor pertanian yang memegang peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia pemerintah telah 

mengusahakan untuk memperbaiki sector pertanian. Dengan adanya 

pertanian yang maju, efisien dan tangguh akan mampu meningkatkan 

mutu dan derajat pengolahan produksi sehingga menunjang pembangunan 

wilayah. 

Sektor pertanian di Jambi terutama di Kabupaten Kerinci 

memegang peranan yang sangat penting dalam struktur perekonomian, 

dengan demikian peningkatan produktivitas usaha tani penting bagi usaha-

usaha pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

terutama masyarakat pedesaan. Kabupaten Kerinci dengan luas wilayah ± 

4.200 km² memiliki lahan pertanian seluas 54.956,46 Ha tahun 2007 yang 

mana lahan pertanian seluas ini digunakan untuk persawahan, perkebunan 
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dan kebun campuran. Meski lebih dari 50 persen wilayahnya telah dicatut 

menjadi kawasan Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS), Kerinci tetap 

mampu mengoptimalkan sektor pertanian sebagai potensi terbesar. Kalau 

sebelumnya pertanian hanya dijadikan sarana untuk menutupi kebutuhan 

pangan, tapi sekarang potensi tersebut menjadi ujung tombak untuk 

membangkitkan ekonomi kerakyatan. 

Sebagai daerah agraris, sektor pertanian merupakan pilar utama 

peningkatan ekonomi kerakyatan. Strategi yang diterapkan disektor ini 

adalah meningkatkan daya saing dan menjaga kontinuitas produksi yang 

dihasilkan. Beberapa program pertanian yang dihasilkan dalam kurun 

waktu 2007-2008 menunjukkan  peningkatan produksi dan produktivitas. 

Sub sektor tanaman pangan dan holtikultura merupakan salah satu sub 

sektor unggulan daerah. Jenis komoditi yang dihasilkan sub sektor ini 

adalah tanaman padi sebagai komoditas yang berperan penting secara 

strategis dan politis, terutama dalam pengamanan dan ketahanan pangan, 

tanaman padi tetap mendapat perhatian khusus secara nasional. Lahan 

pertanian mengalami penyusutan dari tahun ke tahun akibat penggunaan 

lahan produktif untuk pembangunan lokasi industri dan pemukiman. 

Cepatnya pertambahan jumlah penduduk menjadi salah satu faktor yang 

mempercepat semakin luasnya penggunaan lahan pertanian untuk 

pemukiman sehingga mengakibatkan menurunnya hasil pertanian padi 

secara nasional. 
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 Demiakian juga halnya dengan di Kecamatan Air Hangat.  

Kecamatan Air Hangat merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 

kabupaten Kerinci dimana bisa dikatakan hampir keseluruhan 

masyarakatnya sangat bergantung pada sektor pertanian. Sektor pertanian 

merupakan sektor andalan masyarakat untuk memenuhi segala kebutuhan. 

Baik kebutuhan makanan, pakaian, perumahan, kesehatan. Apabila kondisi 

pertanian masyarakat berjalan dengan baik maka kesejahteraan 

masyarakatnya juga akan meningkat. Lahan pertanian seperti sawah untuk 

ditanami padi di Kecamatan Air Hangat sangat luas yaitu 1527,5 Ha. 

Sehingga hasil produksi pertanian masyarakat seperti padi tentunya juga 

banyak, dan seharusnya secara otomatis dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. 

 Kenyataan yang terjadi di lapangan malah sebaliknya sebagian 

petani padi masih belum sejahtera. Petani padi mengalami banyak 

permasalahan dalam kegiatan pertaniannya, seperti harga pupuk yang 

semakin mahal sementara produksi padi semakin menurun dan harga 

padipun tidak memadai apabila dibandingkan dengan biaya produksi yang 

harus dikeluarkan.   

Tabel 1. Luas Lahan Sawah Dan Hasil Produksi 
No  Tahun Luas Lahan 

(Ha)  
Hasil Produksi 

(ton/tahun) 
1 2008 1972 316 
2 2009 1864 192 

Sumber: Kantor Kecamatan Air Hangat  

Dari tabel di atas dapat kita lihat dari tahun 2008 sampai tahun 2009 

terjadi pengurangan luas lahan pertanian seperti sawah untuk ditanami 



4 
 

 
 

sebanyak 126 Ha akibat pembangunan dan juga penurunan hasil produksi 

sebanyak 124 ton. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

petani padi baik dari segi pemenuhan kebutuhan, pendidikan, kesehatan 

dan adanya mata pencaharian sampingan. Serta masih banyak petani yang 

pendapatannya belum mencukupi untuk keperluan sehari-hari. Secara 

otomatis hal ini berpengaruh terhadap kehidupan petani sawah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 

untuk mengungkapkan bagaimana kesejahteraan petani padi dilihat dari 

kondisi sandang, pangan, papan, pendapatan dan kesehatan petani padi, 

dengan judul “ Kondisi Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan Air 

Hangat kabupaten Kerinci”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah: 

1. Kondisi sandang(pakaian) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

2. Kondisi pangan (makanan) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

3. Kondisi papan ( perumahan) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

4. Kondisi kesehatan keluarga petani padi di Kecamatan Air Hangat 

5. Kondisi pendapatan keluarga petani padi di Kecamatan Air Hangat 

6. Ketersediaan modal kerja petani padi di Kecamatan Air Hangat 



5 
 

 
 

7. Pendidikan keluarga petani padi di Kecamatan Air Hangat 

8. Pemasaran hasil petani padi di Kecamatan Air Hangat 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar fokusnya penelitian, maka penulis membatasi permasalahan 

ini sbb: 

1. Kondisi Sandang  

2. Kondisi Pangan  

3. Kondisi Papan 

4. Kondisi Kesehatan 

5. Kondisi Pendapatan 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sandang (pakaian) keluarga petani padi di 

Kecamatan Air Hangat 

2. Bagaimana kondisi pangan (makanan) keluarga petani padi di 

Kecamatan Air Hangat 

3. Bagaimana kondisi papan (perumahan) keluarga petani padi di 

Kecamatan Air Hangat 
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4. Bagaimanakah kondisi kesehatan keluarga petani padi di 

Kecamatan Air Hangat 

5. Bagaimana kondisi pendapatan keluarga petani padi di Kecamatan 

Air Hangat 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul dan permasalahan penelitian yang telah 

dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, 

menganalisis, dan membahas data serta membuat deskripsi tentang : 

1. Kondisi sandang (pakaian) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

2. Kondisi pangan (makanan) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

3. Kondisi papan (perumahan) keluarga petani padi di Kecamatan Air 

Hangat 

4. Kondisi kesehatan keluarga petani padi di Kecamatan Air Hangat 

5. Konidisi pendapatan keluarga petani padi di Kecamatan Air Hangat 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

Strata Satu (S1) pada jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu-ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang 
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2. Untuk mendapatkan data, informasi, dan menganalisis kesejahteraan 

petani padi 

3. Sebagai informasi bagi instansi terkait untuk meningkatkan 

perhatiannya terhadap petani padi yang nantinya akan sangat 

berpengaruh terhadap harga jual padi dan berdampak positif terhadap 

pendapatan petani padi. 
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BAB II 
 

KERANGKA TEORITIS 
 

A. Kajian Teori 

1. Kesejahteraan 

  Menurut UU RI No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial,“ 

Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Sebuah masyarakat dikatakan sejahtera apabila masyarakat tersebut telah 

mencapai kesuksesan didalam hidupnya disamping itu nampak pula 

didalamnya keselarasan, keserasian, keseimbangan hidup dapat menjadi 

cermin masyarakat sekelilingnya. 

Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang mampu 

menggunakan sumber pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Kesejahteraan masyarakat bisa diukur dari tingkat pemenuhan 

kebutuhan keluarga yang meliputi kebutuhan pangan dan non pangan. 

(BPS,1994). BKKBN (1994) mengemukakan kesejahteraan yang 

dimaksud adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang 

meliputi kebutuhan sandang, papan,pangan, pendidikan dan kesehatan. 

Agar tercapainya tujuan pembangunan maka seluruh potensi dan 

sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk mencegah merosotnya 

lingkungan hidup dan kelestarian sumber daya alam ( Pidato Presiden RI, 

1981). Pemanfaatan sumber daya alam yang ada sangat tergantung kepada 
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bagaimana persepsi masyarakat terhadap sumber daya alam tersebut dan 

keterampilan yang dimiliki masyarakat. Semakin tinggi tingkat 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat maka akan semakin besar 

pengaruh dan caranya untuk memanfaatkan dan mengolah sumber daya 

alam yang ada. 

Menurut Suroto (1992), orang dikatakan sejahtera adalah jika dia 

dengan kekuatan sendiri dapat memenuhi kebutuhan hidup dalam kategori  

sebagai berikut: 

a. Kebutuhan fisiologis atau biolagis yang mencakup kebutuhan rasa 

lapar, rasa ngantuk, dan kenikmatan. 

b. Kebutuhan fisikologis yang mencakup untuk diakui dan dihargai orang 

lain, kebutuhan rasa bangga dan harga diri, kebutuhan merasa puas 

karena mewujudkan diri dan mencintai sesuatu serta kebutuhan prilaku 

adil, perasaan aman dan tentram dari bahaya baik yang ada 

hubungannya dengan hidup sosial maupun biolagis. 

c. Kebutuhan religious atau dalam hubungan cinta antara manusia dengan 

tuhannya yang merupakan kebutuhan untuk membahagiakan di akhirat 

sesudah itu di dunia fana dan kebutuhan untuk kepribadian menurut 

perintah Yang Maha Penciptanya. 

 
Keluarga bahagia dan sejahtera adalah yang dapat mewujudkan 

saling pengertian antara sesama anggota keluarga. Menurut Soeatisno 

dalam Yusnidar (1998 : 14)  Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang 

dapat memenuhi kebutuhan jasmani seperti, makanan, pakaian, 
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kesehatan, pekerjaan (keuangan), keinginan dan cita-cita manusia 

banyak dicapai karena ia  dapat memelihara hubungan baik dengan 

sesamanya dan dapat bergaul.  Menurut Departeman Pendidikan dan 

Kebudayaan (1984 : 2004) keluarga sejahtera adalah mempergunakan 

sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Untuk  mencapai indikator kesejahteraan hidup rumah tangga 

digunakan criteria yang telah dirumuskan oleh (BKKBN :1994) maka 

dapat disimpulkan antara lain: 1) sandang, 2) pangan, 3) papan, 4) 

kesehatan, 5) pendapatan, 6) Agama, 7) keluarga, 8) interaksi dalam 

keluarga, 9) interaksi dalam lingkungan, 10) transportasi, 11) 

tabungan, 12) informasi, 13) peranan dalam masyarakat.  

Tingkat atau tahapan atau kesejahteraan penduduk menurut Badan 

Kesejahteraan Keluarga Berencana  Nasional (BKKBN)  adalah : 

a. Keluarga Pra Sejahtera, yaitu keluarga –keluarga yang belum 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti 
kebutuhan akan spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan, 
dan KB. 
Pada keluarga Pra Sejahtera kebutuhan dasar belum seluruhnya 
terpenuhi, yaitu: 
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing 

anggota keluarga. 
2) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari 

atau lebih. 
3) Seluruh anggota memiliki pakaian berbeda di rumah, 

bekerja, sekolah, dan bepergian. 
4) Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dan atau psangan usia subur ingin ber KB 

dibawa kesarana kesehatan. 
 

b.  Keluarga sejahtera I, yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi belum 
dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya, seperti 
kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi dengan lingkungan 
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tempat tinggal dan transportasi. Pada keluarga sejahtera 
kebutuhan dasar telah terpenuhi, kebutuhan sosial psikologis 
belum terpenuhi, yaitu: 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 
2) Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan 

daging, telur/ikan. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh lebih kurang satu 

stel pakaian baru pertahun 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m persegi untuk tiap 

penghuni rumah. 
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam 

keadaan sehat. 
6) Paling kurang anggota keluarga 15 tahun keatas 

berpenghasilan tetap. 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun bisa 

baca tulis latin. 
8) Seluruh anak usia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini. 
9) Bila anak hidup atau lebih, keluarga pasangan usia subur 

selalu memakai kontrasepsi (kecuali sedang hamil). 
 

c.  Keluarga Sejahtera II, yaitu keluarga yang disamping telah 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga telah dapat 
memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya tetapi belum dapat 
memenuhi kebutuhan pengembangannya. 
Pada keluarga sejahtera II kebutuhan fisik dan sosial 
psikologisnya telah terpenuhi, namun kebutuhan 
pengembangan belum sepenuhnya tepenuhi, antara lain: 
1) Mempunyai upaya peningkatan pengetahuan agama. 
2) Sebahagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk 

tabungan keluarga. 
3) Biasanya makan bersama keluarga paling kurang sekali 

sehari dan kesempatan itu dapat dimanfaatkan untuk 
berkomunikasi dengan anggota keluarga. 

4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan tempat 
tinggal. 

5) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 
I kali / 6 bulan. 

6) Dapat memperoleh berita dari surat kabar / radio / TV / 
majalah. 

7) Anggota keluarga dapat menggunakan sarana transportasi 
sesuai kondisi daerah. 

d. Keluarga sejahtera III, keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis dan pengembangan 
keluarganya, tetapi belum dapat memberikan sumbangan yang 
teratur kepada masyarakat. 
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Pada keluarga sejahtera III, kebutuhan fisik, sosial psikologis 
dan pemngembangan telah terpenuhi, yaitu: 
1) Secara teratur atau pada waktu dengan sukarela 

memberikan sumbangan bagi kegiatan masyarakat dalam 
bentuk materi. 

2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai 
pengurus perkumpulan atau yayasan dan institusi 
masyarakat. 

e. Keluarga Sejahtera III Plus, yaitu keluarga-keluarga yang telah 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis dan 
pengembangan keluarganya, serta dapat memberikan 
sumbangan yang teratur dan berperan aktif dalam kegiatan 
masyarakat. Pada keluarga sejahtera  III Plus, kebutuhan fisik, 
sosial psikologis  pengembangan telah terpenuhi serta memiliki 
kepedulian sosial yang tinngi. 
 

Keluarga sejahtera yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan ( pangan, 

sandang, papan, pendapatan, kesehatan) yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani sawah. 

Berdasarkan pengertian tersebut, tingkat kesejahteraan 

petani padi meliputi: kondisi sandang (pakaian), kondisi 

pangan (mkanan), kondisi papan (perumahan), kondisi 

pendapatan dan kondisi kesehatan. 

2. Sandang (pakaian) 

Pakaian merupakan alat pelindung tubuh dari iklim, keamanan, 

kesehatan, kesusilaan dan peradapan. Jika syarat tidak terpenuhi, maka 

jasmani dan rohani manusia terganggu. Pakaian merupakan kebutuhan 

primer bagi manusia yang beradab sehingga dalam perkembangan 

dasar, warna,  model, jenis mengalami kemajuan yang pesat.  

Syarat pakaian yang baik menurut Lanziar (1983;37) : 
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1. Memenuhi syarat kesehatan dan kondisi iklim  
2. Memenuhi persyaratan peradaban dan kesusilaan sesuai dengan 

kepribadian bangsa dengan pemakaian yang disesuaikan dengan 
umur, tempat, waktu dan keadaan. 

3. Memenuhi rasa indah sehingga serasi, menarik dan dapat menutupi 
kekurangan 

4. Warna dasar dan tempat harus disesuaikan. Bagi orang mampu 
mungkin tidak terjadi persoalan, bagi yang tidak mampu beberapa 
pakaian menjadi multi fungsi. 
 
Sandang (pakaian)  merupakan kebutuhan primer yang mutlak ada 

bagi manusia yang berbudaya untuk melindungi diri dari berbagai 

pengaruh yang datang dari luar dan harus memenuhi persyaratan yang 

layak untuk dipakai. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini pakaian yang 

diungkapkan adalah dari jenis pakaian yang dimiliki, konsumsi 

pakaian setiap tahun, dan perhiasan yang dimiliki petani padi di 

Kecamatan Air Hangat.  

3. Pangan (makanan) 

Setiap makhluk hidup membutuhkan makanan. Tanpa makanan 

makhluk hidup akan sulit dalam mengerjakan aktivitas sehari-harinya. 

Makanan dapat membantu kita dalam mendapatkan energi, membantu 

pertumbuhan badan dan otak. Memakan makanan yang bergizi akan 

membantu pertumbuhan kita baik otak maupun badan. Setiap makanan 

mempunyai kandungan gizi yang berbeda. 

Sukarni (1989:49) mengatakan bahwa makanan yang baik adalah 

dasar utama dari kesehatan. Makanan adalah unsur terpenting bagi 

anak-anak karena tidak hanya menentukan kesehatan pada masa 
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sekarang akan tetapi juga berpengaruh terhadap keadaannya ditahun-

tahun selanjutnya, semakin tua umur seseorang semakin penting arti 

makanan baginya. Sejak janin manusia memerlukan makanan bergizi 

dengan jumlah yang cukup karena makanan merupakan kunci utama 

kesehatan. Tejasari (2003) mengatakan bahwa zat gizi makro 

diperlukan tubuh dalam jumlah yang lebih besar. 

Ada 5 kelompok makanan yang harus ada yaitu:  

1. Karbohidrat fungsinya menyediakan energi yang berasal padi-
padian dan umbi-umbian.. 

2. Lemak fungsinya menyediakan energi diperoleh dari daging, ikan, 
mentega, susu dan keju. 

3. Protein untuk pertumbuhan dan pengganti sel rusak, dimanfaatkan 
untuk energi berasal dari daging, ikan, roti, susu,  keju, telur, dan 
sayuran. 

4. Vitamin fungsinya mengatur proses dalam tubuh sebagian 
pertumbuhan dan penggantian jaringan. 

5. Air fungsinya untuk kelangsungan proses dalam tubuh ( Gaman, 
1992 ; 59 dalam Elvia) 

Berdasarkan uraian di atas makanan merupakan kebutuhan pokok 

yang persediaannya mutlak ada untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup manusia harus diperhatikan kualitas gizinya sehingga 

memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani secara baik. Penelitian ini melihat kondisi pangan keluarga 

petani padi di Kecamatan Air Hangat yang dilihat dari  makanan 4 

sehat 5 sempurna, jenis makanan yang dikonsumsi dan frekuensi 

makanan yang dikonsumsi dan frekuensi makan 3 kali dalam sehari. 
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4. Papan (perumahan) 

Perumahan adalah suatu tempat tinggal dimana keluarga dapat 

hidup teratur sehingga pertumbuhan jasmani dan rohani serta sosial 

terjamin dan terpenuhi untuk mempererat atau memelihara rasa 

kekeluargaan (Emmy, 1992:56). 

Selanjutnya Otman (1988) rumah adalah satu keperluasan asas 

yang penting disamping makanan dan pakaian, rumah merupakan satu 

struktur fisikal yang member ruang dan perlindungan kepada keluarga. 

Rumah yang menyediakan perserikatan kepada anggota keluarga 

menjalankan kegiatan mereka seperti berinteraksi diantara satu dengan 

yang lainnya, mendapat kasih sayang, memelihara anak-anak dan 

dapat menerima tamu. 

Menurut Lanziar dalam  Elvia, 1983:30 , syarat sebuah rumah 
adalah: 
1. Ruang tidur hendaklah terpisah antara orang dewasa dan anak-anak 

serta antara pria dan wanita. 
2. Ruang tamu biasanya tempatnya di depan sehingga kehadiran tamu 

tidak menggangu anggota keluarga. 
3. Ruang makan untuk anggota keluarga. 
4. Ruang dapur untuk tempat memasak dan menyiapkan makanan 
5. Ruang mandi untuk tempat mandi dan juga WC untuk tempat 

buang hajat keluarga. 
6. Halaman pekarangan untuk tempat bermain anak, tempat menanam 

bunga dan apotik hidup. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumbar tentang Serve Sosial 

Ekonomi (2004) mengatakan  bahwa secara umum kualitas rumah 

tinggal ditentukan oleh jenis tanah bangunan yang digunakan secara 

nyata mencerminkan tingkat kesejahteraan penghuninya. Fasilitas dan 
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non formal rendah, hubungan sosial budaya mereka harmonis baik di 

dalam anggota keluarga maupun lingkungan sekitar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa 

rumah merupakan kebutuhan primer yang tak kalah pentingnya. Di 

rumahlah sebagian besar waktu manusia dihabiskan untuk sosialisasi 

dengan keluarga untuk tumbuh dan berkembangnya jasmani dan 

rohani dengan baik yang tentu harus sesuai dengan syarat rumah yang 

layak huni. Penelitian ini melihat kondisi papan/perumahan yang 

dilihat dari tempat tinggal dan jenis rumah yang ditempati, fasilitas 

ruangan (kamar), fasilitas rumah tangga yang dimiliki (televise, radio, 

vcd dan lain-lain), dan fasilitas penerangan keluarga petani padi di 

Kecamatan Air Hangat.  

5. Pendapatan 

Pendapatan adalah sejumlah uang atau barang yang diterima 

sebagai hasil kerja yang telah dilakukan (Ensiklopedi Indonesia oleh 

Suhadly, 1989). Dari Ensiklopedia tersebut dinyatakan bahwa 

pendapatan diartikan sebagai jumlah uang atau barang yang diterima 

sebagai hasil kerja yang dilakukan. 

Edial dalam Syafniwati (2010) mengemukakan pengertian 

pendapatan adalah sumber dasar bagi keluarga untuk menentukan 

tingkat pengeluaran, pendapatan merupakan gambaran yang lebih 

tentang posisi ekonomi keluarga termasuk semua barang dan hewan 

peliharaan.  
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Biro Pusat Statistik dalam Sumardi (1998) merinci pendapatan 

berdasarkan kategori sebagai berikut: 

a. Pendapatan uang, yaitu : 
1) Dari gaji upah yang diterima dari kerja pokok, kerja 

sampingan, kerja lembur dan kerja kadang-kadang. 
2) Dari usaha sendiri meliputi komisi, penjualan kerajinan rumah 

tangga. 
3) Dari hasil investasi yaitu pendapatan yang diperoleh dari hak 

milik tanah dan keuntungan sosial. 
b. Pendapatan berupa barang yaitu: 

1) Bagian pembayaran upah dan gaji yang berupa beras, 
pengobatan, transportasi, perumahan dan rekreasi 

2) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah, sewa yang 
harus dikeluarkan terhadap rumah sendiri yang ditempati. 

c. Penerimaan yang bukan pendapatan yaitu pengambilan tabungan, 
penjualan barang yang dipakai, penagihan hutang, pinjaman uang, 
hadiah dan warisan. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, orang yang punya pendapatan 
rendah tidak punya kemampuan untuk menabung, dimana pola 
konsumsi konsumen akan mempengaruhi pola tabungan tersebut. 
Dengan demikian masyarakat petani padi dalam penggunaan 
pendapatan kurang rasional dan terencana, serta tidak mempunyai 
kemampuan untuk menabung dan menambah investasi. Hal ini 
dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha kecil atau 
rendah, sehingga habis dikonsumsi. 

 
6. Kesehatan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kesehatan adalaah suatu 

keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya. Dalam arti luas  

kesehatan dapat diartikan sebagai satu keseimbangan kesehatan 

jasmani, rohani dan sosial bukan hanya keadaan bebas dari penyakit 

cacat dan kelemahan ( Emmy dalam Elvia, 1992:60). 

Di Indonesia sistem kesehatan nasional yang tercantum dalam 

rencana pokok program pembangunan di bidang kesehatan jangka 

panjang menyebutkan tujuan sebagai pasca karsa, yaitu: 1) 
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meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya 

sendiri dalam proses kesehatan, 2) perbaikan mutu lingkungan hidup 

untuk menjamin kesehatan, 3) peningkatan status gizi masyarakat, 4) 

pengurangan kesakitan dan 5) pengembangan sehat sejahtera (PKLH 

dalam osmizein, 1989:128). Tujuan pembangunan kesehatan 

tercapainya kemampuan hidup bagi setiap penduduk agar terwujud 

derajat kesehatan masyarakat optimal sebagai salah satu unsure tujuan 

nasional (DEPKES dalam Osmizen 1993:11). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kesehatan adalah suatu kondisi prima baik jasmani maupun rohani 

sehingga mampu menjaga  diri dan lingkungan dari  ragam macam 

penyakit, sehingga mampu melakukan aktivitas dengan baik untuk diri 

sendiri maupun lingkungan sosial. Dapat disimpulkan kondisi 

kesehatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterjangkauan 

kesehatan keluarga petani padi dilihat tempat berobat keluarga dan 

biaya berobat keluarga.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan ini merupakan bagian penguraian 

tentang beberapa pendapat atau hasil penelitian yang terdahulu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Di bawah ini akan 

dikemukakan hasil-hasil studi yang dirasa perlu dan relevan dengan 

penelitian antara lain: 
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Studi Syafniwati (2010). “Kondisi Sosial ekonomi Masyarakat 

Penambang Emas di Kenagarian Palangki Kecamatan IV Nagari 

Kabupaten Sijunjung” menyatakan bahwa kondisi pendidikan formal 

penambang emas masih rendah dan kondisi pendapatan responden yaitu 

rata-rata pendapatannya Rp. 1.200.000,. 

Studi Anwar (1987) “ Hubungan Keadaan Pendidikan Dan 

Ekonomi Masyarakat Di Daerah Pinggir Hutan Dengan Kesadaran 

Terhadap Kelestarian Cagar Alam Rimba Panti “ mengutamakan bahwa 

terdapat hubungan yang berarti antara tingkat pendidikan  non formal 

masyarakat di daerah pinggiran hutan dengan kesadaran terhadap 

kelestarian flora cagar alam Rimbo Panti. 

Studi Asmi ( 1997) yang berjudul “Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga penerima IDT di desa tertinggal kecamatan IV koto Kabupaten 

Agam” menyatakan bahwa pemanfaatan lahan kurang dan lahan yang 

dimiliki  juga sempit, tingkat pendidikan formal, dan non formal rendah, 

pendapatan sandang, kondisi perumahan terbuat dari kayu dan tingkat 

kesehatan kurang baik.  

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk menjelaskan, 

mengungkapkan dan menunjukkan konsepsi keterkaitan antara variabel 

yang akan diuraikan dengan berpedoman pada kajian teori. 
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Menurut penulis, kondisi sandang, pangan, papan, tingkat pendapatan 

dan kondisi kesehatan petani padi secara bersama-sama mempunyai 

hubungan timbal balik dengan kondisi kesejahteraan petani padi. 

Sandang (pakaian) merupakan kebutuhan primer yang mutlak ada bagi 

manusia yang berbudaya untuk melindungi diri dari berbagai pengaruh 

yang datang dari luar dan harus memenuhi persyaratan yang layak untuk 

dipakai. Makanan yang baik adalah dasar utama dari kesehatan. Makanan 

adalah unsur terpenting bagi anak-anak karena tidak hanya menentukan 

kesehatan pada masa sekarang akan tetapi juga berpengaruh terhadap 

keadaannya ditahun-tahun selanjutnya, semakin tua umur seseorang 

semakin penting arti makanan baginya. Perumahan adalah suatu tempat 

tinggal dimana keluarga dapat hidup teratur sehingga pertumbuhan 

jasmani dan rohani serta sosial terjamin dan terpenuhi untuk mempererat 

atau memelihara rasa kekeluargaan. 

Perumahan adalah suatu tempat tinggal dimana keluarga dapat hidup 

teratur sehingga pertumbuhan jasmani dan rohani serta sosial terjamin dan 

terpenuhi untuk mempererat atau memelihara rasa kekeluargaan. 

Pendapatan merupakan semua hasil yang diterima seseorang kepala 

keluarga melalui berbagai jenis usaha kegiatan ekonomi. Pendapatan 

formal yakni segala penghasilan baik berupa uang atau barang yang 

bersifat reguler dan diterima biasanya sebagai balas jasa atau prestasi dari 

sector formal pendapatan ini meliputi pendapatan berupa uang, pendapatan 

berupa barang. Pendapatan sektor informal yakni segala penggunaan baik 
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berupa balas jasa dari sektor informal, pendapatan ini berupa 

(1)pendapatan dari usaha yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, 2) 

pendapatan dari hasil investasi,  (3) pendapatan dari keuntungan sosial. 

Pendapatan dari sektor  subsistem terjadi apabila produksi dan konsumsi   

terletak di tangan masyarakat kecil, apa yang di produksi dan dikonsumsi 

sendiri. Kesehatan adalah suatu kondisi prima baik jasmani maupun rohani 

sehingga mampu menjaga  diri dan lingkungan dari  ragam macam 

penyakit, sehingga mampu melakukan aktivitas dengan baik untuk diri 

sendiri maupun lingkungan sosial. Berdasarkan variable di atas dapat 

memberikan gambaran Kesejahteraan Petani Padi di Kecamatan air 

Hangat.  

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan kerangka konseptual berikut ini: 

Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Konseptual 
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BAB V 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. HASIL PENELITIAN  
 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan maka akan 

dibahas  masing-masing variable tentang kesejahteraan petani padi di 

Kecamatan Air Hangat yaitu kondisi sandang, pangan, papan, kesehatan, 

dan pendapatan. 

1. Sandang  

Variabel sandang keluarga petani padi meliputi 3 indikator yaitu: 

jenis pakaian yang dimiliki, frekuensi beli pakaian dalam setahun, 

perhiasan atau barang berharga yang dimiliki. 

a) Jenis pakaian yang dimiliki 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka didapatkan hasil 

pengolahan data tentang jenis pakaian yang dimiliki keluarga petani padi 

dilihat dari pakaian rumah, pakaian tidur, pakaian sholat, dan pakaian 

sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:  

Tabel 11: Kemampuan keluarga petani padi Menyediakan Pakaian 
Rumah  

No Kemampuan  menyediakan 
pakaian rumah 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

0 
1 
6 
32 
4 

0 
2,33 
13,95 
74,42 
9,30 

 Jumlah 43 100 
   Sumber: pengolahan data primer,2011 
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi cukup 

mampu dalam menyediakan pakaian tidur. 

Berdasarkan hasil pengolahan data tentang pakaian sekolah dapat 

dilihat pada tabel 14 berikut ini: 

Tabel 14 : Kemampuan Keluarga Petani Padi Menyediakan Pakaian 
Sekolah  

No Kemampuan menyediakan 
pakaian sekolah 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

1 
6 
22 
27 
4 

2.33 
13,95 
51,16 
27,91 
4,65 

  Jumlah 43 100 
 Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong cukup mampu dalam menyediakan pakaian sekolah ini 

dibuktikan dengan jawaban 22 responden (51,16%) sedangkan 1 

responden (2,32%) menyatakan tidak mampu dalam menyediakan 

pakaian sekolah. 
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c) Perhiasan atau barang berharga yang dimiliki 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang perhiasan atau barang berharga yang dimiliki 

oleh keluarga petani padi dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini:  

Tabel 17 : Kemampuan Kelauarga Petani Padi Menyediakan 
Perhiasan/ Barang Berharga Yang Dimiliki 

No Kemampuan  menyediakan 
perhiasan/barang berharga yang 

dimiliki 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

13 
17 
11 
2 
0 

30,23 
39,54 
25,58 
4,65 

0 
  Jumlah  43 100 

  Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 17 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong tidak mampu menyediakan perhiasan/ barang berharga yang 

dimiliki, ini dibuktikan dengan jawaban 17 responden (39,54%) 

sedangkan 2 responden (4,65%) menyatakan  mampu dalam menyediakan 

perhiasan/barang berharga yang dimiliki.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
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b) Sumber Makanan Yang Dikonsumsi Sesuai Dengan 4 Sehat 5 

Sempurna 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang kesesuaian makanan 4 sehat 5 sempurna  

keluarga petani padi dilihat dari kebutuhan karbohidrat, protein, sayur-

sayuran dan buah-buahan yang dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini: 

Tabel 19 : Kemampuan Kelauarga Petani Padi Menyediakan 
Kebutuhan Karbohidrat 

No Kemampuan menyediakan 
kebutuhan karbohidrat 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

0 
1 
13 
24 
5 

0 
2,33 
30,23 
55,81 
11,63 

  Jumlah 43 100 
  Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong mampu menyediakan kebutuhan karbohidrat, ini dibuktikan 

dengan jawaban 24 responden (55,81%) sedangkan 1 responden (2,33%) 

menyatakan  kurang mampu dalam menyediakan kebutuhan karbohidrat. 
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di 

lapangan dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi 

cukup mampu dalam menyediakan makan 3 kali dalam sehari. 

3. Papan 

Variabel perumahan atau tempat tinggal keluarga petani padi 

terdiri atas 3 indikator yaitu jenis bangunan yang dimiliki, fasilitas 

ruangan yang dimiliki, dan fasilitas rumah tangga yang dimiliki.  

a) Tempat tinggal dan jenis bangunan yang dimiliki 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang tempat tinggal dan jenis bangunan yang dimiliki 

oleh keluarga petani padi dapat dilihat pada tabel 24 berikut ini:  

Tabel 24: Kemampuan Keluarga Petani Padi Menyediakan Tempat 
Tinggal Sendiri 

No Kemampuan  menyediakan 
tempat tinggal sendiri 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

0 
7 
31 
4 
1 

0 
16,28 
72,09 
9,30 
2,33 

  Jumlah 43 100 
  Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 24 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong cukup mampu menyediakan tempat tinggal sendiri, ini 

dibuktikan dengan jawaban 31 responden (72,09%) sedangkan 1 

responden (2,33%) menyatakan  sangat mampu dalam menyediakan 

tempat tinggal sendiri.  
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi cukup 

mampu dalam menyediakan ruang dapur. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang frekuensi kemampuan menyediakan ruang 

keluarga oleh keluarga petani padi dapat dilihat pada tabel 28 berikut ini:  

Tabel 28 : Kemampuan Kelauarga Petani Padi Menyediakan Ruang 
Keluarga 

No Kemampuan  menyediakan 
ruang keluarga 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

0 
0 
28 
15 
0 

0 
0 

65,12 
34,88 

0 
  Jumlah 43 100 

 Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 28 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong cukup mampu menyediakan ruang keluarga, ini dibuktikan 

dengan jawaban 28 responden (65,12%) sedangkan 15 responden 

(34,88%) menyatakan mampu dalam menyediakan ruang keluarga.  
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi cukup 

mampu dalam menyediakan perlengkapan rumah tangga sehari-hari 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang kemampuan menyediakan alat-alat elektronik 

seperti Televisi (TV) dapat dilihat pada tabel 31 berikut ini:  

Tabel 31 : Kemampuan Keluarga Petani Padi Menyediakan Alat-
Alat  Elektronik Seperti TV 

No Kemampuan  menyediakan 
alat-alat elektronik seperti 

TV 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

1 
6 
12 
24 
0 

2,33 
13,95 
27,91 
55,81 

0 
  Jumlah 43 100 

  Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 31 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong mampu menyediakan alat-alat elektronik seperti TV, ini 

dibuktikan dengan jawaban 24 responden (55,81%) sedangkan 1 

responden (2,33%) menyatakan  tidak mampu dalam alalt-alat elektronik. 
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi cukup 

mampu dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan didapatkan hasil 

pengolahan data tentang kemampuan menyediakan perlengkapan bertani 

oleh keluarga petani padi dapat dilihat pada tabel V.26 berikut ini:  

Tabel 36 : Kemampuan Keluarga Petani Padi Menyediakan 
Perlengkapan Bertani 

No Kemampuan  menyediakan 
perlengkapan bertani 

F Persentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak mampu 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
Mampu 
Sangat mampu 

0 
4 
26 
12 
1 

0 
9,30 
60.46 
27,91 
2,33 

  Jumlah 43 100 
Sumber: Pengolahan data primer,2011 

Tabel 36 menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga petani padi 

tergolong cukup mampu menyediakan perlengkapan bertani, ini 

dibuktikan dengan jawaban 26 responden (60,46%) sedangkan 1 

responden (2,33%) menyatakan  sangat mampu dalam menyediakan 

perlengkapan bertani.  
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Berdasarkan tabel dan grafik dari data yang diperoleh di lapangan 

dapat disimpulkan bahwa dengan demikian keluarga petani padi cukup 

mampu berobat ke layanan kesehatan. 

 

B. Pembahasan  

Pada pembahasan ini akan dibahas  hasil penelitian tentang 

Kondisi Kesejahteraan Petani padi di Kecamatan Air Hangat Kabupaten 

Kerinci yang meliputi kondisi sandang (pakaian), Pangan (makanan), 

Papan (perumahan), pendapatan dan Kesehatan. 

a) Sandang (pakaian) 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka kemampuan petani 

padi dalam memenuhi kebutuhan sandang adalah tergolong mampu, ini 

dilihat dari kemampuan petani padi dalam menyediakan kebutuhan jenis 

pakaian, yaitu pakaian rumah, pakaian shalat, pakaian tidur, pakaian 

sekolah dan kemampuan beli pakaian dalam setahun yang dilihat dari 

kemampuan beli pakaian pada setiap akhir tahun atau lebaran dan 

kemampuan beli pakaian 2 kali dalam setahun. Selanjutnya kemampuan 

petani padi yang dilihat dari perhiasan / barang berharga yang dimiliki  

seperti kalung, gelang, cincin, jam tangan dan benda-benda berharga 

lainnya.  

Dengan terpenuhinya kebutuhan sandang maka keluarga petani 

padi akan terlindungi dari berbagai macam pengaruh yang datang dari 

luar. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Soedarmo (1977) 
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pakaian adalah salah satu kelengkapan hidup manusia yang diperlukan 

untuk melindungi badan dari pengaruh luar, untuk memenuhi syarat 

peradaban dan kesusilaan , menjunjung tinggi kebudayaan nasional serta 

berpakaian sesuai dengan kepribadian. 

b) Pangan (makanan) 

Makanan merupakan kebutuhan yang esensial untuk kelangsungan 

hidup manusia. Tanpa makanan makhluk hidup akan sulit dalam 

mengerjakan aktivitas sehari-harinya. Kebutuhan petani padi dalam 

memenuhi kebutuah pangan adalah tergolong mampu yang dilihat dari 

kemampuan makan 3 kalai dalam sehari, jenis makanan yang dikonsumsi, 

dan kesesuaian makanan 4 sehat 5 sempurna. Hal ini di dukung oleh 

pendapat yang dikemukakan Tejasari (2003) ada 5 kelompok makanan 

yang harus ada yaitu: 1) Karbohidrat, fungsinya menyediakan energi yang 

berasal padi-padian dan umbi-umbian. 2) Lemak fungsinya menyediakan 

energi diperoleh dari daging, ikan, mentega, susu dan keju. 3) Protein 

untuk pertumbuhan dan pengganti sel rusak, dimanfaatkan untuk energi 

berasal dari daging, ikan, roti, susu,  keju, telur, dan sayuran. 4) Vitamin 

fungsinya mengatur proses dalam tubuh sebagian pertumbuhan dan 

penggantian jaringan. 5) Air fungsinya untuk kelangsungan proses dalam 

tubuh. 
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c) Papan (perumahan) 

Otman (1988) rumah adalah satu keperluasan asas yang penting 

disamping makanan dan pakaian, rumah merupakan satu struktur fisikal 

yang member ruang dan perlindungan kepada keluarga. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan keluarga petani padi tergolong cukup 

mampu dalam memenuhi kebutuhan papan (perumahan) yang dilihat dari 

jenis bangunan yang dimiliki, kemampuan menyediakan fasilitas ruang 

(kamar) yang dimiliki seperti ruang tidur, ruang tamu, ruang dapur, ruang 

keluarga dan kamar mandi (WC), kemampuan menyediakan fasilitas 

rumah tangga yang dimiliki.  

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat emmy dalam elvia 

Perumahan adalah suatu tempat tinggal dimana keluarga dapat hidup 

teratur sehingga pertumbuhan jasmani dan rohani serta sosial terjamin dan 

terpenuhi untuk mempererat atau memelihara rasa kekeluargaan (Emmy, 

1992:56). Dan jua pendapat Lanziar (1983) dilihat dari persyaratan sebuah 

rumah , yaitu 1) Ruang tidur hendaklah terpisah antara orang dewasa dan 

anak-anak serta antara pria dan wanita. 2) Ruang tamu biasanya tempatnya 

di depan sehingga kehadiran tamu tidak menggangu anggota keluarga, 3) 

Ruang makan untuk anggota keluarga, 4) Ruang dapur untuk tempat 

memasak dan menyiapkan makanan, 5) Ruang mandi untuk tempat mandi 

dan juga WC untuk tempat buang hajat keluarga. 
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d) Pendapatan 

Berdasarkan hasil penelitaian yang telah dilakukan dilapangan 

kemampuan petani padi dalam mencapai sumber pendapatan tergolong 

cukup mampu yang dilihat dari kemampuan dalam mencari pendapatan 

pokok dan pendapatan sampingan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Edial dalam 

Syafniwati (2010) mengemukakan pengertian pendapatan adalah sumber 

dasar bagi keluarga untuk menentukan tingkat pengeluaran, pendapatan 

merupakan gambaran yang lebih tentang posisi ekonomi keluarga 

termasuk semua barang dan hewan peliharaan. Biro Pusat Statistik dalam 

Sumardi (1998) merinci pendapatan berdasarkan kategori sebagai 

berikut:a) Pendapatan uang, yaitu :1) Dari gaji upah yang diterima dari 

kerja pokok, kerja sampingan, kerja lembur dan kerja kadang-

kadang.Pendapatan berupa barang yaitu bagian pembayaran upah dan gaji 

yang berupa beras, pengobatan, transportasi, perumahan dan rekreasi, 

barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah, sewa yang harus 

dikeluarkan terhadap rumah sendiri yang ditempati.serta penerimaan yang 

bukan pendapatan yaitu pengambilan tabungan, penjualan barang yang 

dipakai, penagihan hutang, pinjaman uang, hadiah dan warisan. 

e) Kesehatan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan 

kemampuan petani padi dalam mencapai kesehatan keluarga petani padi 

tergolong cukup mampu yang dilihat dari kemampuan menyediakan biaya 
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berobat dan tempat berobat ke layanan kesehatan. Hal ini didukung oleh 

pengertian sehat menurut UU Pokok Kesehatan No. 9 tahun 1960, Bab I 

Pasal 2 adalah keadaan yang meliputi kesehatan badan (jasmani), rohani 

(mental), dan sosial, serta bukan hanya keadaan bebas dari penyakit, cacat, 

dan kelemahan. Pengertian sehat tersebut sejalan dengan pengertian sehat 

menurut organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1975 sebagai berikut: 

Sehat adalah suatu kondisi yang terbebas dari segala jenis penyakit, baik 

fisik, mental, dan sosial.  

Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan secara keseluruhan 

bahwa kondisi kesejahteraan petani padi di Kecamatan Air Hangat 

berdasarkan tingkat atau tahapan atau kesejahteraan penduduk  menurut 

Badan Kesejahteraan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah 

Keluarga sejahtera III, keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan dasar, sosial psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi 

belum dapat memberikan sumbangan yang teratur kepada masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesejahteraan petani padi di 

Kecamatan Air hangat Kabupaten Kerinci dapat disimpulakan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi keluarga petani padi dalam memenuhi kebutuhan sandang 

(pakaian) tergolong mampu. Kemampuan tersebut berkaitan dengan  

kemampuan dalam menyediakan jenis pakaian yang dimiliki, frekuensi 

beli pakaian dalam setahun, dan perhiasan/barang berharga yang dimiliki 

oleh keluarga petani padi. 

2. Kondisi keluarga petani padi dalam memenuhi kebutuhan pangan 

(makanan) tergolong mampu. . Kemampuan tersebut berkaitan dengan  

jenis makanan yang dikonsumsi dalam sehari, kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan makanan 4 sehat 5 sempurna dan frekuensi makan 

3 kali dalam sehari. 

3. Kondisi keluarga petani padi dalam memenuhi kebutuhan papan 

(perumahan) tergolong cukup mamp. . Kemampuan tersebut berkaitan 

dengan  jenis bangunan yang ditempati dan fasilitas rumah tangga yang 

dimiliki oleh keluarga petani padi. 

4. Kondisi keluarga petani padi dalam mencari sumber pendapatan 

tergolong cukup mampu. Kemampuan tersebut berkaitan dengan  

Kemampuann mencari pendapatan pokok dan pendapatan sampingan.  
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5. Kondisi petani padi dalam mencapai kesehatan keluarga tergolong cukup 

mamp. . Kemampuan tersebut berkaitan dengan  kemampuan keluarga 

petani padi dalam menyediakan biaya berobat apabila sakit dan 

kemampuan keluarga petani padi dilihat dari tempat berobat keluarga 

pada layanan kesehatan 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang kondisi 

kesejahteraan petani padi di Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerincisaran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan petani padi di 

Kecamatan Air Hangat diharapkan kepada petani padi agar menggunakan 

fasilitas pertanian serta teknologi yang lebih baik. 

2. Kepada Pmerintah dan Dinas terkait diharapkan untuk dapat lebih 

memperhatikan masalah kondisi kesejahteraan petani padi dengan 

memberikan penyuluhan-penyuluhan mengenai cara bercocok tanam 

yang baik.  
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